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Abstrak 
Melati Putih (Jasminum sambac (L) W. Ait.) merupakan salah satu jenis tanaman yang dikembangkan 
sebagai bahan baku industri minyak wangi, penyedap teh, dan obat-obatan. Tanaman melati dapat 
diperbanyak melalui stek tetapi kemampuan stek melati untuk berakar masih sangat rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa dan IBA (Indole Butyric Acid ) 
terhadap pertumbuhan stek melati putih. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi dan Rumah Kaca 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak selama 3 bulan 
(Maret 2012 hingga Juni 2012). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan pola 
Faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor A (konsentrasi air kelapa) yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu 
0% (kontrol), 20%, 40%, dan 60% dan faktor B (konsentrasi IBA) yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu 
0 ppm (kontrol), 25 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm dan diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air kelapa 60 % dapat meningkatkan jumlah daun 4,50 
helai, berat basah tajuk 2,37 gr, berat kering tajuk 0,90 gr. Sedangkan pemberian IBA 75 ppm dapat 
meningkatkan jumlah akar 24,25 helai akar, berat basah akar 0,81 gr, dan berat kering akar 0,45 gr. 
Konsentrasi air kelapa 60%  dan IBA 75 ppm adalah konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan stek melati 
putih. 
 
Kata kunci : Stek, Jasminum sambac (L) W. Ait., Zat Pengatur Tumbuh, Air Kelapa, IBA (Indole  
Butyric Acid ) 
 
PENDAHULUAN 
 
Melati putih (Jasminum sambac (L) W. Ait.) 
merupakan tanaman hias bunga yang semakin 
dibutuhkan untuk bahan baku industri minyak 
wangi, kosmetik, pewangi, penyedap teh, cat,  
tinta, pestisida, industri tekstil, farmasi, dekorasi, 
upacara adat dan keagamaan. 
 
Tanaman melati pada umumnya dapat 
diperbanyak melalui stek, cangkok dan rundukan, 
namun secara komersial melati diperbanyak 
dengan stek. Kemampuan stek melati untuk 
berakar masih sangat rendah. Subiakto et al. 
(2000) dalam Veronika (2005) menyatakan bahwa 
perbanyakan secara vegetatif pada beberapa 
tanaman memerlukan perlakuan khusus. 
 
Pembentukan akar pada stek sangat dipengaruhi 
oleh adanya zat pengatur tumbuh (zpt) golongan 
auksin sedangkan pertumbuhan tunas baru sangat 
dipengaruhi oleh zpt golongan sitokinin. Air 
kelapa merupakan salah satu bahan alami yang 
mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 
0,07 mg/l dan giberelin serta senyawa lain (Bey et 
al., 2006). Sitokinin yang terkandung pada air 
kelapa berfungsi untuk merangsang pembelahan 
sel. Air kelapa berguna untuk merangsang 
pertumbuhan tunas baru pada stek.  Penelitian 
Forwati (2006) memperlihatkan hasil bahwa 
pemberian air kelapa pada konsentrasi 25 % 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas dan panjang tunas stek Melinjo (Gnetum 
gnemon). 
 
Penggunaan air kelapa tidak cukup untuk 
meningkatkan pertumbuhan akar stek sehingga 
diperlukan penambahan auksin sintetik yang 
terkandung dalam zat pengatur tumbuh IBA 
(Indole Butyric Acid). IBA mampu meningkatkan 
perpanjangan sel akar dan memacu pertumbuhan 
akar (Artanti, 2007). Hasil penelitian Irwanto 
(2001) menunjukkan bahwa penggunaan IBA 
dengan konsentrasi 100 ppm berpengaruh nyata 
terhadap panjang akar berat kering akar.                      
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Penambahan zat pengatur tumbuh sitokinin dan 
auksin pada stek diduga lebih efektif merangsang 
pertumbuhan tunas dan pembentukan akar stek 
dibandingkan dengan hanya menggunakan satu 
jenis zpt secara tunggal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian air 
kelapa dan IBA terhadap pertumbuhan stek melati 
putih. 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari 
bulan Maret 2012 hingga Juni 2012 di 
Laboratorium Biologi dan Rumah Kaca Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
 
Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Faktorial dengan 2 faktor yaitu 
faktor A (konsentrasi air kelapa) yang terdiri dari 
4 taraf konsentrasi yaitu 0% (kontrol), 20%, 40%, 
dan 60% dan faktor B (konsentrasi IBA) yang 
terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu 0 ppm 
(kontrol), 25 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm, diperoleh 
16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, 
sehingga diperoleh 48 unit percobaan. 
 
Cara Kerja 
Persiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan terdiri dari tanah 
gambut, pupuk kandang, dan pasir dengan 
perbandingan 2:1:1. Sebelum dilakukan 
penanaman, semua bahan di campur dan dijemur 
selama kurang lebih 1 minggu. 
Pengambilan Stek Pucuk 
Teknik pengambilan stek adalah pemotongan 
pangkal pucuk orthotrop (pucuk yang tumbuh 
secara vertikal) dengan panjang stek 15 cm dari 
pucuk. Pemotongan pangkal dilakukan dengan 
kemiringan 45o untuk memperluas daerah 
perakaran.  
 
Perendaman Stek dengan Air Kelapa dan IBA 
Pangkal stek sepanjang 2 cm direndam dalam 
larutan air kelapa dan IBA  selama 1 jam 
(Wuryaningsih et al., 2000). 
 
Penanaman stek 
Stek yang telah direndam dalam air kelapa dan 
IBA kemudian ditanam dalam polibag yang telah 
diisi media tanam dengan 1/3 bagian stek 
dimasukkan ke dalam tanah. Daun stek yang 
digunakan sebanyak 3 helai, masing-masing 
digunting 1/2 bagian untuk mengurangi 
transpirasi. Stek yang sudah ditanam kemudian 
disungkup dengan plastik transparan (Irwanto, 
2001). 
 
Pemeliharaan 
Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari, 
yaitu pada pagi hari pukul 07.30 dan sore hari 
pukul 16.30. Penyiangan gulma dilakukan dengan 
cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar stek. 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang diukur yaitu suhu udara,  
suhu tanah, kelembaban tanah, pH tanah dan 
kandungan C/N organik tanah. 
 
Parameter Pertumbuhan 
Pengukuran parameter dilakukan pada akhir 
penelitian yaitu 3 bulan setelah tanam. Parameter 
pertumbuhan yang diukur meliputi jumlah daun 
(helai), jumlah akar (helai), berat basah dan berat 
kering tajuk (gram), serta berat basah dan berat 
kering akar (gram). 
Analisis Data 
Data pertumbuhan stek dianalisis dengan Anova  
taraf uji 5% menggunakan SPSS 18. Bila terdapat 
pengaruh nyata paling tidak 1 faktor utama 
dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf uji 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Pemberian air kelapa berpengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah daun (F3,32 = 6,103, p = 0,002; 
ANOVA), berat basah tajuk (F3,32  = 3,924, p = 
0,017; ANOVA) dan berat kering tajuk (F3,32  = 
7,740, p = 0,001; ANOVA). Interaksi antara 
perlakuan air kelapa dan IBA tidak berpengaruh 
nyata terhadap semua parameter pengamatan. 
Perbedaan jumlah daun, berat basah dan berat 
kering tajuk setiap perlakuan air kelapa dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. menunjukkan pemberian air kelapa 
dengan perlakuan 60 % mampu meningkatkan 
rerata jumlah daun terbanyak yaitu 4,50 helai daun 
yang berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan 
lainnya, rerata berat basah tajuk yaitu 2,37 gram 
yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan 
perlakuan 40 % namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 20 %. Berat kering tajuk juga 
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menunjukkan bahwa perlakuan 60 % berbeda 
nyata dengan kontrol dan perlakuan lainnya 
dengan nilai rerata 2,37 gram. Tanaman stek  pada 
perlakuan kontrol menghasilkan jumlah daun, 
berat basah tajuk terendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian IBA berpengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah akar (F3,32  = 7,740, p = 0,001; 
ANOVA), berat basah akar (F3,32  = 4,589, p = 
0,009; ANOVA) dan berat kering akar (F3,32  = 
5,173, p = 0,005; ANOVA). Perbedaan jumlah 
akar, berat basah dan berat kering akar setiap 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perlakuan IBA 75 ppm  mampu meningkatkan 
jumlah akar terbanyak yaitu 24,25 helai akar yang 
berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan 
lainnya, rerata berat basah akar yaitu 0,81 gram 
yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan 
perlakuan 25 ppm namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 50 ppm. Berat kering akar juga 
menunjukkan bahwa perlakuan 75 ppm 
menghasilkan berat kering akar tertinggi yaitu 
0,45 gram yang berbeda nyata dengan kontrol dan 
perlakuan 50 ppm namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 25 ppm. Tanaman stek  pada 
perlakuan kontrol menghasilkan jumlah akar, 
berat basah dan berat kering terendah (Tabel 2). 
Pembahasan 
 
Pemberian air kelapa 60 % mampu menghasilkan 
jumlah daun terbanyak (Tabel 1). Kandungan 
sitokinin dalam air kelapa 60 % mampu memacu 
pembelahan sel pada primordia daun yang 
mendukung bertambahnya jumlah daun. Menurut 
Leopold (1955) dan Bidwell (1974) sitokinin 
mampu mempercepat pembentukan daun dan 
memacu pembelahan serta pembesaran sel. 
Auksin dapat memacu kerja sitokinin dalam 
proses pembelahan dan pembesaran sel. Auksin 
dapat memacu kerja sitokinin dalam menginduksi 
enzim-enzim yang berfungsi dalam pembelahan 
sel terutama pada primordia daun (Salisbury dan 
Ross, 1995).    
 
Pemberian air kelapa 60 % menghasilkan berat 
basah dan berat kering tajuk  tertinggi (Tabel 1). 
Berat basah dan berat kering tajuk sejalan dengan 
pertumbuhan jumlah daun pada pemberian air 
kelapa 60%. Krishnamoorthy (1981) menjelaskan 
bahwa sitokinin dalam air kelapa memacu 
pembelahan sel sehingga terjadi peningkatan 
jumlah sel yang mengakibatkan tingginya berat 
basah tajuk (Tabel 1). Berat basah tajuk dan berat 
kering tajuk berhubungan dengan jumlah daun 
karena merupakan akumulasi bahan-bahan 
organik hasil fotosintesis daun serta penyerapan 
unsur hara dan air oleh akar. Akar menyerap zat 
hara dan air yang kemudian diedarkan ke seluruh 
bagian tanaman dan digunakan daun untuk 
fotosintesis. Gardner et al. (1991) menyatakan 
ketersediaan air dan hara yang diserap oleh akar 
dalam jumlah yang cukup dapat memacu tanaman 
untuk melakukan fotosintesis sehingga 
menghasilkan fotosintat yang lebih banyak. 
 
Pemberian IBA 75 ppm  menghasilkan jumlah 
akar terbanyak (Tabel 2). Pemberian IBA dengan 
konsentrasi yang tepat mampu memacu 
pertumbuhan akar stek yang tumbuh pada pangkal 
batang. Perimbangan antara IBA 75 ppm dan 
auksin endogen saling bersinergis dalam memacu 
dan mempercepat proses inisiasi akar. Marlin 
(2005) menyatakan bahwa perimbangan yang 
tepat antara auksin endogen dan eksogen akan 
mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam 
proses inisiasi akar. Hasil penelitian Handayani 
(2006) memperlihatkan bahwa penggunaan IBA 
200 ppm berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan akar. Pemberian IBA akan 
meningkatkan permeabilitas dinding sel. Hal ini 
menyebabkan penyerapan air dan unsur hara juga 
meningkat sehingga terjadi pemanjangan sel. 
Menurut Gunawan (1992) konsentrasi auksin yang 
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Air Kelapa Terhadap Jumlah 
Daun, Berat Basah Tajuk dan Berat Kering Tajuk 
 
Konsentrasi 
Air Kelapa 
Jumlah 
Daun  
(helai) 
Berat 
Basah 
Tajuk (gr) 
Berat 
Kering 
Tajuk (gr) 
 A0 (Kontrol) 0.00a 1.78a 0.61a 
 A1 (20 %) 1.33a 1.98ab 0.61a 
 A2 (40%) 1.67a 1.79a 0.60a 
 A3 (60%) 4.50b 2.37b 0.90b 
Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang sama ditandai 
dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf 5 %. 
 
Tabel 2. Pengaruh Pemberian IBA Terhadap Jumlah Akar, 
Berat Basah Akar dan Berat Kering Akar 
 
Konsentrasi 
IBA 
Jumlah 
Akar  
(helai) 
Berat 
Basah 
Akar (gr) 
Berat 
Kering 
Akar (gr) 
B0(kontrol) 5.41a 0.27a  0.09a 
B1(25 ppm) 8.67a  0.44ab   0.26ab 
B2(50 ppm) 11.41a  0.62bc  0.19a 
B3(75 ppm) 24.25b 0.81c  0.45b 
Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang sama ditandai 
dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf 5 %. 
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tepat pada sel dapat meningkatkan tekanan 
osmotik, peningkatan permeabilitas sel sehingga 
dapat meningkatkan difusi masuknya air dan hara  
ke dalam sel. 
 
Tanaman yang diberi perlakuan IBA 75 ppm  
mampu meningkatkan rerata berat basah akar dan 
berat kering akar (Tabel 2). Hasil tersebut juga 
sejalan dengan banyak  akar pada perlakuan IBA 
75 ppm.Perlakuan tersebut mampu meningkatkan 
aktifitas auksin endogen dalam memacu 
perpanjangan sel, sehingga dapat mempercepat 
pembentukan akar tanaman. Semakin banyak 
jumlah akar pada suatu tanaman maka semakin 
tinggi nilai berat basah dan berat kering akar.  
 
Tingginya berat basah dan berat kering tanaman 
dipengaruhi oleh banyaknya absorpsi air dan 
penimbunan hasil fotosintesis. Jumlah akar yang 
banyak akan meningkatkan penyerapan unsur hara 
dan air  untuk proses fotosintesis. Ketersediaan air 
yang lebih banyak akan meningkatkan 
pertumbuhan sehingga berat kering juga 
meningkat (Salisbury dan Ross, 1995).  
Bagian batang yang terpotong akan menghasilkan 
kalus yaitu massa sel yang belum terdiferensiasi 
sebagai respon terhadap perlukaan jaringan. Kalus 
kemudian akan berdiferensiasi membentuk akar-
akar baru. IBA dapat merangsang dan membantu 
sel kalus untuk berdiferensiasi membentuk akar. 
Ashari (1995) menyatakan bahwa kalus akan 
terdiferensiasi membentuk primordia akar apabila 
diaplikasikan dengan auksin eksogen. 
 
Faktor lingkungan sangat mendukung proses 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Suhu udara saat 
penelitian berkisar antara 310C-370C, suhu tanah 
berkisar antara 290C-370C dan kelembaban tanah 
berkisar antara 67%-80% yang cukup baik untuk 
pertumbuhan stek melati putih. Departemen 
Budidaya Tanaman Hias (2008) menyatakan 
bahwa suhu udara yang dapat mendukung 
pertumbuhan stek melati berkisar antara 280C-
360C dan kelembaban berkisar antara 50%-80%. 
Selain faktor lingkungan, media tanam juga sangat 
mendukung proses pertumbuhan tanaman. Media 
dengan ketersediaan air dan hara yang baik dapat 
memacu tanaman melakukan fotosintesis lebih 
cepat sehingga menghasilkan fotosintat lebih 
banyak serta meningkatkan jumlah akar (Gardner 
et al., 1991). Hasil analisis tanah memperlihatkan 
kandungan C-organik yang cukup baik untuk 
pertumbuhan stek yaitu 44,95 % dan kandungan 
Nitrogen 1,18 %. Kandungan C-organik tanah 
gambut sangat bervariasi antara 12-60 % dan 
kandungan  Nitrogen pada tanah gambut berkisar 
antara 1-2% (Andriesse, 1998). 
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